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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Lokasi penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Mayangkara Group merupakan usaha yang bermula dari bisnis
keluarga, yang diawali pada tahun 1980-an yang usaha pertama berupa
agen minyak tanah, yang pada waktu itu belum disebut Mayangkara
Group. Perusahaan ini murni usaha milik keluarga yang dikelola oleh
keluarga besar bapak H. Hariyanto yang beralamatkan di JI. Ciliwung
No. 22 kota Blitar. Dan pada sekitar tahun 1987 Mayangkara Group
menambah unit usahanya di bidang penyiaran radio yakni radio
Mayangkara, yang menjadi radio swasta pertama di kota Blitar dan
berjaya pada masanya hingga saat ini. Selain dibidang radio bapak H.
Hariyanto juga mendirikan usaha dalam bidang LPG 12 kg yang diberi
nama PT. Gas Elpindo Jaya pada tahun yang sama.®

Selain di Blitar bapak H. Hariyanto mencoba merebut konsumen
dari daerah Tulungagung dengan mendirikan radio Perkasa pada tahung
1989 yang terletak di JI. Mayor Sujadi Timur No. 22 Tulungagung, dan
pada tahun berikutnyapun dibangun juga gudang LPG PT. Gas Elpindo
Jaya di belakang radio Perkasa. Kemudian pada tahun 1992 dan 1996 di

bangunlah unit  usaha  berikutnya  yakni radio  Jossh

% Dokumen profil perusahaan Mayangkara Group
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Tulungagung di JI. Panglima Sudirman VI No. 193 dan radio Pandowo di
JI. Demuk Gg. Roda Tulungagung serta radio Patria di JI. Palem No. 33
Blitar.

Tidak cukup sampai di situ, dengan keyakinan yang sama sang
owner bapak H. Hariyanto terus membuat gebrakan baru dengan
mendirikan SPBU pada tahun 1996 tepatnya didirikan di daerah
Pakunden JI. Tanjung Pakunden Blitar, SPBU Srengat, SPBU
Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, SPBU Bandung Tulungagung,
SPBU Durenan Tulungagung, SPBU Wates Lama di Desa Wates Kediri
dan SPBU Pare Kediri. Perjalanan Mayangkara masih terus berlanjut,
memasuki tahun 2001 dibukalah usaha di wilayah Jombang, yaitu radio
Kartika Jombang di JI. Brigjen Kretarto No. 54A Jombang. Pada tahun
berikutnya dibuka pula SPBU di desa Kandangan Kediri, serta SPBU
dengan saham gabungan antara SPBU WIingi dan Kenari di Blitar dan
juga SPBU Sambi, Mojo dan Plosokaten Kediri. Kemudian pada tahun
2005 managemen Mayangkara Group menambah unit usahanya kembali
dengan membeli satsiun radio di Tulungagung yang kemudian di beri
nama radio Kembang Sore Tulungagung.

Pada tahun 2007 merupakan tahun dimana Mayangkara Group
kembali menambah unit usahanya dengan membangun Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU) di daerah Jabon dan Wates Kediri,
kemudian pada tahun yang sama didirikanlah Stasiun Pengisian Bulk

Elpiji (SPBE) Rama Manggala Gas yang bergerak dibidang
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pengangkutan dan pengisian LPG dan PT. Rama Manggala Gas Inti yang
bergerak dibidang pengecetan, perbaikan dan pengecekan ulang untuk
mendukung kelancaran usaha gasnya. Kemudian dibangun juga PT.
Manggala Citra mandiri dan PT. Manggala Citra Mandir Sakti yang
bergerak dibidang yang sama yang beralamatkan satu komplek dengan
radio Perkasa Tulungagung, di JI. Mayor Sujadi Timur No. 22
Tulungagung.

Lokasi perusahaan memiliki peran yang strategis terhadap
eksistensinya, dengan pemilihan lokasi yang tepat dapat membantu dan
memudahkan setiap aktivitas perusahaan dalam menjalankan bisnisnya.
PT. Manggala Jaya Gas yang berdiri kokoh di JI. Mayor Sujadi No. 20b,
dusun Manggisan desa Plosokandang Kec. Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung yang merupakan agen gas LPG yang dalam nauangan
Mayangkara Group. Dengan berjumlahkan sebanyak 115 karyawan aktif
yang siap menjalankan operasional perusahaan dengan baik untuk
menunjang kemajuan perusahaan. 115 karyawan yang memiliki rute dan
pembagian tugas di Tulungagung dan trenggalek yang terdiri dari 13
karyawan wanita dan sisanya adalah karyawan pria yang menjalankan
peranya sesuai jabatan dan tanggungjawab yang dipegang. 3 PT.
Manggala Jaya Gas sebagai perusahaan yang menjadi agen LPG
memiliki cangkupan wilayah peneyebaran pendistribusian gas LPG

keberbagai daerah diantaranya kecamatan kota Tulungagung, Kauman,

% Dokumen data karyawan aktif agen LPG Mayangkara Group Tulungagung dan
Trenggalek tahun 2020
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Boyolangu, = Sumbergempol, = Gondang, Ngunut, Kedungwaru,
Rejotangan, Kalidawir, Ngantru, Puncang Laban, Campur Darat,
Karangrejo, Sendang, Bandung bahkan hingga ke daerah Trenggalek
seperti  Watulimo, Pogalan, Kampak, Tugu, dan Panggul dalam
mendistribusikan gas LPG.*’

Setiap badan usaha tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai
dalam perjalanannya, tujuan yang menjadi ruh dan semangat bagi
perusahaan tak jarang tertera dalan satuan visi dan misi sebagai suatu
penggambaran dari suatu perusahaan. PT. Manggala Jaya Gas yang
tergabung dalam Mayangkara Group juga memiliki tujuan yang
digambarkan dalam Visi serta misi yang ditetapkan dan menjadi
pedoman perusahaan dalam menjalankan perannya sebagi perusahaan
yang memberikan manfaat adalah sebagai berikut :

a. Visi

1. Menjadi perusahaan yang kelas dunia, yang sehat
menyehatkan, sejahtera mensejahterakan serta mampu
memberi manfaat dunia dan bermakna akhirat.

b. Misi

1. Menjalankan usaha dalam berbagai unit secara terintregasi
berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat dengan di

jiwai nilai-nilai kebenaran.®

% Dokumen rute nomor lambung baru armada operasional Tulungagung 2019.
% Brosur visi dan misi perusahaan Mayangkara Group
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2. Struktur organisasi Perusahaan

Struktur organisasi membawa konsekwensi berubahnya perilaku
dan nilai karakteristik orang-orang yang berbeda dalam struktur organisasi
perusahaan tersebut. Struktur organisasi dapat juga digunakan sebagai alat
suatu pengontrol perilaku setiap individu yang terdapat di dalamnya.*
Untuk mendukung kelancaran aktifitas perusahaan dan guna tercapainya
suatu efisiensi kerja yang maksimal maka diperlukan pembagian tugas
yang tersusun dalam bagian masing-masing dan tanggungjawab sesuai
dengan struktur organisasi perusahaan. Struktur merupakan suatu kerangka
yang menunjukan antara pimpinan dan karyawan, sehingga nampak
berbedaan kedudukan, wewenang, serta tanggungjawab yang diemban
oleh masing-masing karyawan guna untuk memperlancar operasional dan
peran masing-masing dalam organisasi perusahaan. Struktur organisasi
yang terdapat di PT. Manggala Jaya Gas memiliki bentuk garis, dimana
kekuasaan serta tanggungjawab terdapat pada setiap pimpinan mulai dari
yang teratas sampai yang terendah atau dengan kata lain pelaksanaan
fungsi berjalan secara vertikal mengikuti garis yaitu mulai dari yang paling
atas kemudian turun kepada setiap bawahan. Adapun gambaran struktur

organisasi PT. Manggala Jaya Gas sebagi berikut :

% Suryaningsum Sri, “Perspektif Struktur Organisasi Tinjauan Sebagai Pengubah
Perilaku”, Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia, Vol. 6 No. 1, 2008. Hlm. 63
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Presiden
Komisaris
Direktur Direktur
Armada Distribusi LPG
Manager Asisten
Armada Direktur
Kepala Manajer Agen
Bengkel
Mekanik Admin
Armada
v A 4 Y A 4 Y
Bagian Kasir Admin Kepala Security
Kebersihan Gudang
v A 4
Sales Supervisor Staff Gudang
(sumber : PT. Manggala Jaya Gas)
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3. Uraian Tugas
Adapun uraian tugas dari struktur yang dimiliki oleh PT. Manggala Jaya
Gas Tulungagung adalah sebagai berikut :
1. Presiden komisaris
Presiden komisaris sebagai pemilik dari perusahaan yang
kemudian disebut sebagai Mayangkara Group, atau sebagai
pendiri dan perintis daripada Mayangkara Group yaitu bapak H.
Hariyanto.
2. Direksi
Direksi merupakan pemimpin dari setiap unit usaha yang
terdapat dalam lingkup naungan Mayangkara Group, Direksi
memiliki kewenangan yang sepenuhnya terhadap unit usaha
yang di pimpinnya. Para direksi yang terdapat di Mayangkara
Group di isi oleh para putra-putri dari bapak H. Hariyanto.
3. Manajer
Memiliki tugas sebagai pemimpin atas bawahanya dari unit
perusahaan atau sebagai pihak yang berhak dalam pengambilan
keputusan, membuat rencana, menyusun  organisasi,
mengarahkan organisasi, pengendalian, penilaian serta dalam
pelaporan suatu kegiatan perusahaan.
4. Kepala bengkel
Kepala bengkel bertugas dalam menyiapkan dan

mengkoordinir seluruh armada kendaraan mulai dari kondisi
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serta surat-surat kendaraan. Selain itu kepala bengkel juga
mempunyai tugas dalam memonitor kegiatan yang berhubungan
dengan pembelian suku cadang dan service, menegur,
mengarahkan dan memeberikan punishment kepada karayawan
bawahanya serta menjaga kerukunan dan kelancaran proses
kerja karyawan.
. Admin bengkel

Bertugas membuat laporan harian, mingguan dan bulanan.
Dalam pencatatan keluar masuknya sparepart, nota belanja
mengcek, memverifikasi kendaraan juga menjadi tugas dari
admin bengkel. Selain itu mencatat kendaraan yang servis, ganti
sparepart atau mengalami kerusakan di buku armada dan
mendatanya. Kemudian mencatat dan mendata jumlah
pengeluaran penggunaan BBM serta melakukan kegiatan
administrasi lainya.
Mekanik

Mekanik memiliki beberapa tugas yang berkaitan dengan
kendaraan diantaranya melakukan perbaikan setiap ada
kendaraan yang mengalami kerusakan. Melakukan service rutin
mingguan dan berkala setiap kendaraan. Menambah dan

mengganti oli, serta menambah air accu. Mencatat kerusakan
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yang telah ditangani. Mencatat apabila terjadi pergantian
sparepart pada kendaraan.*°
7. Admin
Admin memiliki tugas sebagai costumer service atau
menerima telepon dari para konsumen yang ingin melakukan
komplain hingga dalam pemesanan gas LPG. Selain itu admin
bertugas membuat perencanaan distribusi ke pangkalan dan
mengolah data untuk laporan distribusi agen setiap bulan serta
melakukan arsip data lainya.**
8. Kasir
Kasir memiliki tugas dalam mengatur keuangan
perusahaan, menerima setoran dari sales atau dari hasil
penjualan gas LPG dan membuat laporan.
9. Kepala Gudang
Kepala gudang mempunyai tugas dalam mengatur dan
mengawasi stok yang terdapat digudang baik dalam bentuk
barang keluar dan juga barang masuk.
10. Supervisor
Supervisor atau juga disebut driver yang memiliki tugas
membawa kendaraan dan merawat kendaraan dengan baik serta

bertanggungjawab  atas kendaraan yang dipegangnya.

*0 Hasil wawancara dengan adm/checker saudari MA di MJG pada hari rabu, 08 Januari
2020 pada pukul 09.52 WIB

* Hasil wawancara dengan ibu PR di RM Manggala Jaya Gas Tulungagung pada hari
sabtu, 29 Februari 2020 pada pukul 10.30 WIB



11.

12.

13.

56

Melaporkan dan mencatatat dalam pengecekan kendaraan baik
dalam ceklist verifikasi harian, servis mingguan dan berkala,
pergantian sparepart ataupun dalam kejadian insidentil.
Mendistribusikan barang sesuai dengan tugas yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.
Sales

Sales menjadi satu tim dengan supervisor dalam
mendistribusikan barang kepada konsumen baik itu toko atau
pangkalan penjualan gas LPG, dan mencari pelanggan baru
untuk dapat menerima stok gas dari perusahaan. sales juga yang
bertanggungjawab atas administrasi, seperti penotaan dan
memegang uang hasil penjualan gas LPG dan melaporkanya ke
kasir.
Staff gudang

Staff gudang bertugas untuk membongkar barang yang
datang dari kendaraan supply gudang atau kendaraan
operasional serta menata barang ke dalam kendaraan untuk
didistribusikan atau di isi ke stasiun pengisian.
Security

Bertugas dalam menjaga keaman lingkungan perusahaan
dari gangguan yang tidak di inginkan. Mengawasi keluar
masuknya kendaraan baik dari dalam perusahaan maupun dari

luar perusahaan
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14. Bagian Kebersihan
Bertugas dalam menjalankan kewajibanya untuk menjaga

kebersihan lingkungan perusahaan.

4. Gambaran lingkungan perusahaan
PT. Manggala Jaya Gas yang berdiri kokoh tepat di sisi jalan lintas
Nasional, merupakan suatu tempat yang sangat strategis untuk berdirinya

sebuah perusahaan.

Gambar 4.1

Selain akses yang mudah untuk keluar masuknya kendaraan dalam
perusahaan juga sangat mudah untuk dapat di ketahui dan dijangkau oleh
masyarakat umum terutama para pihak yang memiliki kepentingan

tersendiri dengan perusahaan. Untuk keberlangsungan dari kegiatan
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perusahaan, PT. Manggala Jaya Gas juga menjadikan lingkungan
perusahaan diciptakan sedemikian rupa untuk mendukung seluruh kegiatan
dan kenyamanan kerja para karyawan. Tata letak setiap komponen dalam
perusahaan di tata sedemikian rupa, bukan hanya untuk mempereloh
tampilan dari perusahaan yang menarik, akan tetapi juga untuk
mempermudah dalam kerja karyawan dan kegiatan lainya. Penataan
lingkungan kerja juga memiliki peran tersendiri bagi perusahaan dalam
perjalanannya, dengan penataan lingkungan perusahaan seperti yang
diusahakan oleh PT. Manggala Jaya Gas dapat memaksimalkan tempat
yang dimiliki oleh perusahaan. Selain itu lingkungan juga memiliki
pengaruh tersendiri bagi kinerja para karyawan perusahaan, seperti yang di
ungkapkan oleh Cahyani N dan Ardian K (2013) dalam penelitiannya
bahwa penataan ruang dan lingkungan yang tepat pada tempat kerja dalam
sebuah perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.*?

Selain dengan menciptkan lingkungan yang mendukung, PT.
Manggala Jaya Gas juga mengoptimalkan keamanan perusahaan dari
segala ancaman yang tidak diinginkan. Dengan mengedepankan security
dalam hal keamanan perusahaan mempercayakan sepenuhnya selama 24
jam nonstop yang selalu siap siaga setiap saat pada pos yang telah
disediakan, tepatnya disisi gerbang sebagai pintu utama untuk keluar

masuknya segala kendaraan dalam perusahaan. Dengan sistem pembagian

* Cahyani N dan Ardian K, “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, Gaya Kepemimpinan
Dan Insentif Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Non Medis Pada Rumah Sakit Balimed
Denpasar”, Universitas Udayana: Jurnal Manajemen, ISSN: 423-435, Vol. 2, No. 4, 2013.
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waktu, security terbagi mendjadi tiga shift yang masing-masing shift di isi
dari dua personil keamanan, dengan rincian shift pertama pukul 06.00
hingga 13.00 WIB, shift ke dua mulai pukul 13.00 hingga 21.00 WIB dan
shift yang terakhir yaitu pukul 21.00 sampai 06.00 WIB.* Dengan adanya
pengamanan Yyang selalu ada setiap saat perusahaan memastikan
keamanan bagi para karyawan yang bekerja dalam perusahaan terhadap
ancaman yang dapat mengganggu kenyamanan Kkerja.

Dalam Kkeseharian seluruh karyawan menjalankan perannya
masing-masing sesuai dengan yang menjadi tanggunganya baik para
pimpinan, driver, staff gudang hingga penjaga pembersih lingkungan.
Seluruh kesibukan para karyawan terutama pada bagian armada dan

gudang dapat ditemui setiap saat dihalaman utama perusahaan.

Gambar 4.2

** Dokumen jadwal security Mayangkara Elpiji Tulungagung Februari 2020
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Hilir mudik kendaraan operasional dan raungan suara mesin disel
yang dihiasi dengan nyaringnya suara tabung gas LPG menjadi teman
yang selalu hadir bagi para karyawan di PT. Manggala Jaya Gas. Seolah
tanpa beban mereka menyelipkan canda tawa disela-sela pekerjaan dengan
rekannya masing-masing tanpa menghiraukan jatuhnya keringat yang
menggambarkan sebuah kelelahan yang melandanya. Sedangkan para
pen-supply gudang tidak jarang harus mengantri pada saat mengisi gas
LPG di stasiun pengisian dan harus merelakan waktunya, karena terkadang
harus berangkat pada jam tengah malam untuk mendapatkan antrian
terlebih dahulu.

Gambar 4.3
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Setelah gas masuk di PT. Manggala Jaya Gas para karyawan yang
harus mendistribusikan gas LPG kepada para konsumen dan pangkalan
langsung memindahkan kedalam armada yang telah ditetapkan. Dalam hal
tersebut tidak berarti tanpa kendala terkadang para karyawan memiliki jam
pulang yang tak menentu karena terkendalanya gas LPG yang stoknya
tidak setiap saat tersedia dan harus bergantian dengan yang lainya. Setelah
armada selesai mendistribusikan gas LPG kepada pelanggan langsung
disambut dan dibantu oleh para staff gudang untuk memindahkan tabung
gas kosong kedalam truk-truk untuk kemudian di isi kembali ke SPBE di
Blitar.

Terdapat sekitar 40 armada operasional yang menjadi tulang
pungung perusahaan di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung. Masing-
masing dari armmada memiliki identitas tersendiri yang kemudian menjadi
ciri dari armada Mayangkara Group. Dengan melekatkan nomor lambung
di setiap kendaraan untuk memudahkan mendata dan mengontrol setiap
armada operasional yang dimilikinya. Nomor lambung tersebut dibedakan
sesuai dengan jenis kendaraannya, misalnya kendaraan truk dengan kode
T50 atau T52 dengan pengertianya yaitu kendaraan truk dengan nomor
lambung 50 atau 52. Sedangkan dengan kendaraan pickup memiliki kode
tersendiri seperti P10 atau P15 yang memiliki maksud yaitu kendaraan
pickup dengan nomor lambung 10 atau 15 dan seterusnya. Dengan
demikian si merah yang menjadi andalan PT. Manggala Jaya Gas memiliki

identitas tersendiri yang hanya dipahami oleh sebagian orang sehingga
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memiliki kesan tersendiri dengan adanya pemberian nomor lambung
tersebut.*!

Untuk menjaga kelancaran perjalanan si merah, PT. Manggala Jaya
Gas di bantu dengan adanya sebuah bengkel yang senantiasa memeriksa,
membenahi, mengganti kerusakan dan menjaga kondisi daripada setiap

kendaraan yang dimiliki oleh PT. Manggala Jaya Gas.

Gambar 4.4

Terdapat tiga mekanik yang terbagi menjadi dua shift untuk siap
siaga membantu mengoptimalkan setiap kendaraan yang memiliki
keluhan. Dalam menjaga keprimaan setiap armada, terdapat jadwal service
mingguan bagi setiap armada operasional di PT. Manggala Jaya Gas,
selain service mingguan setiap armSada juga dijadwalkan untuk service

rutin dan berkala seperti penambahan dan penggantian oli, filter udara,

** Dokumen nomor lambung baru armada operasional Tulungagung 2020
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penambahan minyak rem, penggantian filter solar dan lain sebagainya.
Tidak hanya dari segi kendaraan yang dioptimalkan kondisinya, namun
juga para karyawan yang terdapat di PT. Manggala Jaya Gas agar terjaga
kondisinya.*

Selain daripada itu setiap karyawan di PT. Manggala Jaya Gas
memiliki hak untuk mengambil porsi makan yang telah disediakan didapur
oleh PT. Manggala Jaya Gas. Dengan dua kali dalam sehari diharapkan
cukup menjaga kondisi dan tenaga bagi para karyawan dalam bekerja dan
menjalankan tanggungjawabnya.

Gambar 4.5

Mayangkara Group sangat mendukung para karyawannya dalam

hal kegiatan agama, para karayawan diharuskan untuk menjalankan
kewajiban dalam beragama terutama dalam hal sholat lima waktu. Selain
mengharuskan menjalankan kewajiban beragama di PT. Manggala Jaya

Gas juga diberikan fasilitas untuk mendukung ibadah para karyawan.

** Jadwal service mingguan armada Mayangkara Tulungagung 2020
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Dengan ditempatkannya mushola dalam lingkungan perusahaan sebagai
suatu sentral kegiatan keagamaan yang selalu aktif dugunakan untuk sholat

berjama’ah.

Gambar 4.6

Untuk menambah keilmuan dan memperkuat keimanan para
karayawan PT. Manggala Jaya Gas menyediakan fasilitas bagi para
karyawan untuk mengikuti kegiatan mengaji yang telah dijadwalkan.
Dalam kegiatan lainya yang diadakan secara rutin yakni istighosah yang
diadakan setiap akhir bulan dan diikuti oleh seluruh pihak PT. Manggala

Jaya Gas.
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Gambar 4.7

Kemudian dengan memanfaatkan telepon pintar para karyawan
juga masih bisa mendapatkan khasanah keilmuan dalam bidang agama,
dengan adanyan tausiyah dan pemberian nasehat-nasehat keagamaan yang
diadakan setiap hari pada pukul 02.00 sampai menjelang sholat subuh.
Adanya tausiyah pagi tersebut bukan semata hanya untuk suatu berbagi
keilmuan namun juga bertujuan untuk membangunkan karyawan agar
melaksanakan sholat tahajut. Kegiatan seperti ini sangat memiliki peran
yang sangat positif baik bagi para karyawan untuk dirinya masing-masing
yang mendapatkan sumber pengetahuan agama sebagai bekal dalam
hidupnya agar bisa lebih terarah juga memiliki peran tersendiri dalam
dunia kerja yang akan membawa arah dari perusahaan sebagai wadah para
karyawan dalam mencari nafkah untuk memnuhi kebutuhan dalam

hidupnya sehari-hari agar lebih berkah.
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Gambar 4.8
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Rasulullah Bersumpah Tiga Hal Ini
Pasti Terjadi

Imam Jalaludin As-Suyuthi di dalam
kitabnya al-Jami'us Shaghir merekam
satu sabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam

“Tiga hal yang aku bersumpah terjadi ;

(1) tak akan berkurang harta karena
sedekah, maka bersedekahlah, (2)

tidaklah seseorang memaafkan .
suatu penganiayaan yang dialaminya

| - @

Mayangkara Group sangat mementingkan dan mengedepankan

mengenai hal urusan agama, dalam setiap sendi perusahaan selalu
disisipkan ruh-ruh keagamaan. Hal tersebut seperti yang tertera dalam
Undang-Undang yang memiliki bunyi “Pada prinsipnya, setiap pengusaha
wajib memberikan kesempatan yang secukupnya kepada pekerja untuk
melaksanakan ibadah yang diwajibkan oleh agamanya” pasal 80 UU No.
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (UUK).

Dalam menjaga kebersihan lingkungan, PT. Manggala Jaya Gas
memiliki karyawan yang senantiasa membersihkan lingkungan perusahaan
setiap waktunya. Kebersihan lingkungan yang diterapkan bertujuan untuk
memberikan kenyamanan para karyawan dalam melaksanakan tugasnya

sebagai pekerja di PT. Manggala Jaya Gas. Bagian kebersihan senantiasa
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membersihkan setiap sudut ruangan dan lingkungan pada perusahaan, baik
tampak depan hingga tampak belakang, baik dari sisi ruang kerja para
karyawan hingga kamar mandi yang terdapat dalam perusahaan. Dua
orang karyawan yang bertanggungjawab dalam hal kebersihan lingkungan
di PT. Manggala Jaya Gas, dengan terbagi menjadi dua shift dalam sehari,
shift pagi dan sore untuk menjaga agar kebersihan lingkungan perusahaan

tetap terjamin.

Gambar 4.9

Lingkungan perusahaan yang nyaman dan mendukung setiap
operasional kerja para karayawan di PT. Manggala Jaya Gas selalu
diusahakan semaksimal mungkin oleh persuahaan. Lingkungan kerja
merupakan sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang

mempengaruhi setiap pekerja dalam menjalankan tugas-tugas yang
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dibebankan. Baik lingkungan kerja ataupun ruang kerja memiliki pengaruh
dan peran tersendiri dalam meningkatkan kinerja para karayawan.
Lingkungan dan ruang kerja yang baik dapat mendukung para karyawan
untuk melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman.
Penataan dan pemilihan ruang kerja yang tepat mungkin setiap orang
memiliki selera yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan masing-
masing. Namun kenyaman tentunya menjadi faktor yang perlu di
perhatikan dalam penataan ruang kerja dan tidak berkiblat kepada
keinginan dan selera dari seorang karyawan saja. Sebagaimana PT.
Manggala Jaya Gas menjadikan ruang kerja sebagai suatu perhatian untuk
selalu berbenah dan memberikan kenyamanan kepada setiap karyawannya
dalam bekerja. Seperti perubahan yang dilakukan pada akhir-akhir ini
terhadap ruang kerja kepala dan admin armada PT. Manggala Jaya Gas
untuk memberikan kenyamanan yang lebih baik. Perpindahan ruang kerja
bukan karena tanpa alasan, yang sebelumnya ruangan yang bercampur
baur dengan suku cadang kendaraan dan sparepart lainya, seperti ban
cadangan yang memiliki bau yang menyengat dan oli mesin. Dengan
pemindahan ruang kerja yang jauh lebih baik dari sebelumnya dan
memiliki kenyamanan yang dapat langsung dirasakan oleh setiap
karyawan yang memasukinya diharapkan dapat memeberi dampak dalam

meningkatkan kinerja dan kualitas kerja bagi para karyawan.
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Gambar 4.10

B. Paparan Data Hasil Wawancara
1. Wawancara dengan Manajer Agen LPG Manggala Jaya Gas

Tulungagung

Nama : Agung Ari Saputro

Jabatan : Manajer Manggala Jaya Gas

Jenis kelamin L

Alamat : Ds. Gondekan Kec. Wonodadi Kab. Blitar
Tempat : Manggala Jaya Gas

Tanggal : Jum’at, 06 maret 2020

Waktu :09.21WI1B

Penulis menemui dan mewawancarai bapak Agung Ari
Saputro di kantornya yang terletak di PT. Manggala Jaya Gas

Tulungagung tepatnya di JI. Mayor Sujadi No. 20b, dusun Manggisan
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desa Plosokandang Kec. Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Pada

kesempatan tersebut penulis mewawancarai narasumber mengenai

konflik yang ada pada PT. Manggala Jaya Gas dan prosedur

penyelesaiannya dan berikut adalah hasil dari wawancaranya: *°

Tabel 4.1

No.

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Untuk konflik terbilang jarang terjadi di
Manggala Jaya Gas, untuk konflik yang pernah
diantaranya yaitu pertentangan antara kru dan

admin mengenai pemberian rute, dan jadwal.

Konflik itu bisa muncul karena adanya
komunikasi yang kurang baik yaitu mis
komunikasi,  floating,  cashless,  masalah

pemberian jadwal dan rute distribusi gas.

Di PT. Manggala Jaya Gas menerapkan prosedur
dengan memanggil kedua pihak yang
bersangkutan untuk dilakukan mediasi dan
mencari solusi untuk menyelesaikan konflik

tersebut.

% Hasil wawancara dengan bapak AS di MJG pada hari juma’at , 06 maret 2020 pukul

09.21 WIB
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Dengan mengadakan evaluasi setiap ada
permasalahan dan introfeksi diri dengan duduk
bareng untuk menyelesaikan masalah dan

musyawarah bersama untuk kedepanya.

Dengan melibatkan para karyawan setiap ada
permasalahan sehingga respon dari karyawan
sangat baik karena untuk keputusan yang dibuat

merupakan persetujuan bersama.

Untuk menjaga agar tidak terjadi lagi yaitu
dengan menerapkan peraturan dan kebijakan dari
hasil musyawarah bersama, sehingga setiap
kayawan harus bertanggungjawab dan menerima
konsekuensi untuk menaati atas apa yang telah

disepakati bersama.

Dengan  menerapkan  punishmen  kepada
karyawan seperti memberikan teguran dang
peringatan, skrosing, pengurangan jadwal kerja
sehingga gaji yang diperoleh akan berkurang, dan
melakukan prosedur yang berlaku bila terjadi
kasus yang fatal seperti pencurian atau kriminal

dalam perusahaan.
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Hasil wawancara dengan bapak AS bahwasanya konflik yang
terjadi di PT. Manggala Jaya Gas jarang sekali terjadi namun dalam
kurun waktu yang berlalu konflik yang pernah muncul yaitu mengenai
pertentangan antara admin dan kru yang mendistribusikan gas LPG ke
setiap pelanggan yang berkaitan dengan rute dan jadwal yang
diberikan. Konflik tersebut terjadi dengan adanya komunikasi yang
kurang baik serta pemberian jadwal dan rute yang kurang tepat,
perusahaan sendiri menanggapi dengan secepat mungkin memangil
pihak yang bersangkutan dan diselesaikan secara musyawarah
bersama dengan sistem kekeluargaan. Dengan langkah tersebut
menurut bapak Agung sebagai manajer agen di PT. Manggala Jaya
Gas merupakan langkah yang tepat sehingga dapat diterima dengan

baik oleh para karyawan.

2. Wawancara dengan Kepala Gudang Manggala Jaya Gas

Tulungagung

Nama : Fedy Hariyono

Jabatan : Kepala Gudang

Jenis kelamin 'L

Alamat : Ds. Plosokandang, Kab. Tulungagung
Tempat : Manggala Jaya Gas

Tanggal : Sabtu, 07 Maret 2020

Waktu :10.30 WIB
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Penulis memiliki kesempatan mewawancarai bapak Fedy

Hariyono di kantornya yang terletak di PT. Manggala Jaya Gas

Tulungagung tepatnya di JI. Mayor Sujadi No. 20b, dusun Manggisan

desa Plosokandang Kec. Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Pada

kesempatan tersebut penulis mewawancarai narasumber mengenai

konflik yang ada pada PT. Manggala Jaya Gas dan prosedur

penyelesaiannya dan berikut adalah hasil dari wawancaranya: *’

Tabel 4.2

No.

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Untuk konflik yang terjadi yaitu perselisihan
antar karyawan satu dengan yang lain mengenai

jadwal dan ketepatan waktu.

Konflik ~ bermunculan  karena terjadinya
komunikasi yang kurang baik, keterlambatan
para kru pada waktu yang telah ditetapkan, dan

ingkar janji atas yang dibuat bersama.

Dengan melakukan pembinaan pada karyawan
yang melakukan pelanggaran dan mencari solusi

bersama.

Perusahaan  menanggapinya dengan cara

musyawarah, pemberian surat peringatan, dan

*" Hasil wawancara dengan K.A gudang bapak FH di MJG pada hari sabtu 07 maret 2020
tepat pada pukul 10.30 WIB
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diikutkan acara MESM (Management Emotional

Spiritual Mayangkara).*®

Para karyawan menerima dengan baik karena
penyelesaian masalah diutamakan dengan sikap
5 E kekeluargaan, dan menerapkan prinsip asah, asih,
asuh serta tidak condong kepada karyawan

tertentu.

Dengan menekankan peraturan yang telah

disepakati  bersama secara  kekeluargaan,

° " mengingatkan melalui  aplikasi WA, dan
memberitahukan mengenai jam kerja.
Apabila karyawan sulit untuk diperingati dengan
cara kekeluargaan maka akan di mutasi,
, . diberikan sanksi seperti pengurangan jadwal

kerja, dan dikeluarkan apabila sudah melebihi
batas ketentuan, namun hal tersebut sangat jarang

terjadi.

Dari hasil wawancara di atas bahwa disebutkan menurut bapak
FH yang pernah terjadi yaitu perselisihan antar karyawan yang satu
dengan yang lain mengenai jadwal dan ketepatan waktu yang

diberikan kepada para kru yang mendistribusikan gas LPG kepada

* MESM merupakan fasilitas pelatihan Manajemen Emosional dan Spiritual yang
diadakan oleh mayangkara untuk para karyawan dan masyarakat umum.
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pelanggan. Hal tersebut terjadi karena hubungan komunikasi yang
kurang baik dan keterlambatan daripada kru sendiri. Dengan cara
musyawarah dan sistem kekeluargaan yang dikedepanan oleh
perusahaan dalam menanggapi dan menyelesaikan konflik yang
terjadi sehingga para karyawan dapat menerima dengan baik dan
dengan prinsip asah, asih, asuh serta tidak condok pada karyawan

tertentu.

3. Wawancara dengan Kepala Bengkel Manggala Jaya Gas

Tulungagung

Nama : Agung Widodo

Jabatan : Kepala Bengkel

Jenis kelamin 'L

Alamat : Ds. Mirigambar RT 03 RW 04, Sumbergempol

Tulungagung

Tempat : Bengkel Manggala Jaya Gas Tulungagung
Tanggal : Sabtu, 07 Maret 2020
Waktu :09.05 WIB

Penulis memiliki berkesempatan mewawancarai bapak Agung
Widodo di kantornya yang terletak di bengkel PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung tepatnya di JI. Mayor Sujadi No. 20b, dusun Manggisan

desa Plosokandang Kec. Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Pada
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kesempatan tersebut penulis mewawancarai narasumber mengenai

konflik yang ada pada PT. Manggala Jaya Gas dan prosedur

penyelesaiannya dan berikut adalah hasil dari wawancaranya:*°

Tabel 4.3

No.

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Untuk kasus yang terjadi yaitu mengenai keluhan
yang tidak segera  ditangani  sehingga
menimbulkan perselisihan antar karyawan, dan
mengenai perawatan kendaraan yang mana salah
satu pihak menuntut kendaraan agar selalu siap

karena demi efisiensi waktu.

Beberapa sebab munculnya konflik terjadi
diantaranya yaitu mis komunikasi yang terjadi
diantara kedua belah pihak dan kurangnya

koordinasi.

Untuk konflik diselesaikan dari dasar terlebih
dahulu  vyaitu saling bertemu kemudian
berkomunikasi untuk mencari jalan tengahnya

dan mufakat bersama.

Dengan diselesaikan dari paling bawah yaitu

seperti mediasi dan musyawarah bersama,

* Hasil wawancara dengan K.A bengkel bapak AW di MJG pada hari sabtu 07 maret
2020 tepat pada pukul 09.05 WIB
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kemudian naik tingkat SDM hingga kepada

direksi.

Para karyawan merespon dan menerima kebijakan
dengan sangat gembira dan respon yang baik,
karena keputusan yang dibuat dengan cara
musyawarah agar bisa sama enaknya distiap

karyawan dalam bekerja.

Dengan menerapkan kesepakan yang telah dibuat
bersama, dengan membenahi administratif seperti
ceklist kendaraan, verifikasi, dan laporan rekam

jejak kendaraan.

Dengan  memberikan  peringatan  seperti
pengurangan jadwal kerja, dan memberikan surat

peringatan yang diberikan oleh SDM.

Tidak merawat kendaraan dengan baik, adanya
kerusakan  kendaraan yang belum jelas
penyebabnya, dan komunikasi yang kurang baik

antar karyawan.

Dalam penyelesaianya kasus yang terjadi di
bagian armada apabila ada kerusakan yang
disebabkan karena kesalahan karyawan maka

suruh mengganti, dan dilakukan pendekatan dan
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pemahaman kepada pihak yang terkait. Dan
apabila ada penyebab rusaknya atau hilangnya
bagian dari kendaraan dan diharuskan mengganti
maka akan diadakan iuran antar karyawan untuk

mengganti.

Untuk hak dan wewenang dalam menyelesaikan
kasus atau konflik yakni menjadi kewajiban
sebagai kepala bengkel untuk menengahi dan
¥ : memberi solusi dalam suatu masalah apabila

dirasa tidak bisa maka akan diserahkan kepada

atasan.

Menurut bapak AW kasus yang terjadi adalah mengenai
penanganan keluhan kendaraan yang menjadikan timbulnya
perselisihan dan pertentangan antar kru dan devisi bagian armada, hal
tersebut sering terjadi karena hubungan komunikasi yang kurang baik
serta kurangnya koordinasi dari kedua belah pihak. Perusahaan dalam
hal ini sesegera mungkin menanggapinya dengan dipertemukan antara
kedua belah pihak untuk mencari jalan tengan melalui musywarah
bersama dan diselesaikan dari bawah terdahulu yakni pemimpin devisi
hingga naik ketingkat SDM dan selanjtunya. Dengan kebijkan

perusahaan tersebut para karyawan memberikan respon yan positif
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dan dapat menerima dengan baik sehingga bisa dijalankan bersama-

sama dari hasil kesepakatan bersama.

4. Wawancara dengan Karyawan PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung
a. Admin/checker
Nama : Marita Anggraini
Jabatan : Admin/Checker

Jenis kelamin : P

Alamat : Besuki Tulungagung
Tempat : Bengkel Tulungagung
Tanggal : Senin, 09 Maret 2020
Waktu :09.50 WIB

Penulis memiliki berkesempatan mewawancarai saudari
Marita Anggraini di ruang kerjanya yang terletak di bengkel PT.
Manggala Jaya Gas Tulungagung tepatnya di JI. Mayor Sujadi No.
20b, dusun Manggisan desa Plosokandang Kec. Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung. Pada kesempatan tersebut penulis

mewawancarai narasumber mengenai konflik yang ada pada PT.
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Manggala Jaya Gas dan prosedur penyelesaiannya dan berikut

adalah hasil dari wawancaranya:*°

Tabel 4.4

No

Pertanyaan

Hasil Wawancara

A

Kres dan pertentangan antar karyawan, jadwal

dan miskomunikasi pada lembar keluhan sopir.

Beberapa konflik yang terjadi sering disebabkan
oleh salah tompo (salah terima) dan cara

komunikasi yang kurang baik.

Perusahaan mengelola kasus tersebut dengan
prosedur dari bawah untuk saling dipertemukan

dan dikumpulkan untuk dilakukan mediasi.

Perusahaan langsung menanggapi dalam sebuah
kasus, dengan cara musyawarah mufakat untuk
menyelesaikan kasus-kasus yang terjadi untuk

menekankan sistem kekeluargaan.

Respon dan tanggapan dari para karyawan cukup
bagus karena dapat memudahkan para karyawan

sendiri.

Untuk menjaga agar tidak terjadi lagi maka

diberikan nasehat-nasehat, kemudian

%0 Hasil wawancara dengan adm/checker saudari MA di MJG pada senin, 09 Maret 2020

pada pukul 09.50 WIB
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menerapkan kesepakatan bersama, dan sangsi

bila diperlukan.

Dengan memberikan peringatan melalui surat

teguran.

Untuk hak karyawan pastinya upah atau gaji dan
jaminan kesehatan kemudian untuk kewajibanya
sendiri tentunya kontribusi kepada pekerjaan
yang selalu dikerjakan sepenuhnya. Dan selalu

diberikan sepenuhnya untuk hak karyawan.

Saya sendiri merasa nyaman untuk bekerja disini
karena selain lingkungan kerja yang kondusif,
bekerja di dalam lingkup dan suasana

kekeluargaan, friendly dan juga agamis tentunya.

Untuk peraturan yang diberikan perusahaan
tentunya membuat suasana lebih kondusif

dengan adanya penyelesaian masalah yang ada.

7 G
8 H
9 I
10 J
Dari hasil

yang terjadi yaitu

wawancara diatas diungkapkan bahwa konflik

mengenai jadwal dan kres pada lembar keluhan

sopir yang yang tidak selaras dengan yang seharusnya terjadi. Hal

tersebut terjadi karena salah tompo dari pihak yang bersangkutan

serta ubungan komikasi yang kurang baik. Perusahaan menanggapi

hal tersebut dengan sistem musyawarah bersama dan diselesaikan
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dangan cara kekeluragaan. Dengan cara tersebut para karyawan
dapat merespon dengan baik dan sebisa mungkin menerima
nasehat-nasehat dan keputusan yang telah menjadi kesepakatan

bersama untuk menjaga agar tidak terjadi lagi hal yang serupa.

Mekanik
Nama : Junaedi Rudi
Jabatan : Mekanik

Jenis kelamin : L

Alamat : Blitar

Tempat : Bengkel MJG Tulungagung
Tanggal : Senin, 09 Maret 2020
Waktu :10.30 WIB

Penulis memiliki berkesempatan mewawancarai saudara
Junaedi Rudi di tempat kerjanya yang terletak di bengkel PT.
Manggala Jaya Gas Tulungagung tepatnya di JI. Mayor Sujadi No.
20b, dusun Manggisan desa Plosokandang Kec. Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung. Pada kesempatan tersebut penulis

mewawancarai narasumber mengenai konflik yang ada pada PT.
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Manggala Jaya Gas dan prosedur penyelesaiannya dan berikut

adalah hasil dari wawancaranya:**

Tabel 4.5

No.

pertanyaan

Hasil Wawancara

Untuk konflik yang terjadi yaitu pada kendaraan
masing-masing pada saat meminta service
secepatnya yang mengakibatkan pertentangan

antar karyawan.

Konflik-konflik  tersebut bisa bermunculan
karena terjadinya komunikasi yang tidak baik

antara kedua belah pihak.

Kasus  tersebut  dikelola dengan jalan
musyawarah diantara kedua belah pihak yang

berseteru.

Dengan mencari sumber dari permasalahan dan
dimusyawarahkan bersama-sama untuk mufakat,
agar tidak terjadi lagi maka perusahaan
menekankan untuk saling memegang

kesepakatan bersama.

Sedikit berat hati, namun tetap beruasaha ikhlas

dan tetap terima demi kepentingan bersama.

5! Hasil wawancara dengan mekanik bengkel MJG saudara JR di MJG pada senin, 09
Maret 2020 pada pukul 10.30 WIB
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Agar tidak timbul kasus-kasus serupa maka
diterapkan SOP atau peraturan yang telah

disetujui bersama.

Dengan mengurangi jam kerja dan jadwal Kerja,

sehingga mengurangi upah yang diperoleh.

Untuk hak yang diperoleh oleh karyawan yaitu
gaji atau upah tentunya, jaminan kesehatan dan
pensiunan, sedangkan dengan kewajibannya
yaitu bekerja sesuai dengan SOP yang ada.
Untuk hak tentunya sudah diberikan dengan
sepenuhnya kecuali pensiunan dan kewajiban

tetap berusaha melaksanakan dengan baik.

Kurang nyaman karena tempat Kkerja dan
peralatan yang belum memadahi dan belum

lengkap.

10

Untuk peraturan yang diberikan sudah cukup
bagus Dbegitu juga dapat membantu dan

meringankan karyawan.

Menurut bapak JR konflik yang pernah terjadi yakni

mengenai kendaraan yang meminta service secepatnya selain dari

pada itu mengenai miskomunikasi yang mengakibatkan adanya

kesalahpahaman dari kedua belah pihak dan pada akirnya
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menjadikan pertentangan karena ketidakpuasanaan salah satu
pihak. Hal tersebut terjadi karena hubungan komunikasi yang
kurang baik dari kedua belah pihak namun perusahaan menanggapi
ha tersebut dengan diadakan musyawarah dan mencari sumber
permasalahan yang menjadi sebab untuk mencari kesepakatan
bersama. Bagi narasumber langkah seperti ini sedikit memberatkan
hati, namun harus tetap berusahan ikhlas dan tetap menerima demi

kebaikan bersama agar tetap kondusif dalam bekerja.

Security
Nama : Syaiful Arifin
Jabatan . Security

Jenis kelamin : L

Alamat : Sukodono, Karangrejo Tulungagung
Tempat : Manggala Jaya Gas

Tanggal : Senin, 09 Maret 2020

Waktu :11.30 WIB

Penulis memiliki berkesempatan mewawancarai bapak
Syaiful Arifin di pos keamanan yang terletak di depan pintu
gerbang PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung tepatnya di Jl.
Mayor Sujadi No. 20b, dusun Manggisan desa Plosokandang Kec.
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Pada kesempatan tersebut

penulis mewawancarai narasumber mengenai konflik yang ada
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pada PT. Manggala Jaya Gas dan prosedur penyelesaiannya dan

berikut adalah hasil dari wawancaranya:

Tabel 4.6
No. | pertanyaan Hasil Wawancara
Untuk konflik yang terjadi yaitu pertentangan
' A dan selisih paham diantara karyawan.
Konflik tersebut bisa bermunculan karena
: ° hubungan komunikasi antara kedua belah pihak.
Apabila konflik terjadi maka karyawan yang
’ y bersangkutan akan di ingatkan.
Perusahaan  menanggapinya dengan cara
4 D kekeluargaan dan untuk penyelesainya dilakukan
secara musyawarah bersama.
5 E Respon para karyawan sangat baik.
Untuk menjaga agar tidak terjadi dengan hal
6 F yang serupa maka perusahaan menerapkan
peraturan dari persetujuan musyawarah bersama.
Perusahaan mengatasinya dengan SOP yang ada
7 G dengan melalui manajer dan pengarahan melalui
pemimpin setiap deivisi.
8 H Untuk has pastinya gaji itu sendiri, jaminan

52 Hasil wawancara dengan security MJG bapak SA di pos keamanan MJG pada senin, 09
Maret 2020 pada pukul 11.30 WIB
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kesehatan dan seragam kerja. Untuk kewajiban
yang diharuskan tentunya bekerja dengan baik
dan sesuai SOP yang ada. Dan hak selalu
diberikan sesuai hak masing-masing dan

berusaha melaksanakan kewajiban.

Untuk kenyamanan kerja bisa dikatakan nyaman,
9 I sebab suasana kerja sendiri penuh dengan

kekeluargaan, agamis dan benefit.

Peraturan yang ada bisa membuat suasana kerja
lebih kondusif, karena peraturan yang diterapkan
10 J
bisa mendukung para karyawan untuk bekerja

dengan baik.

Menurut bapak SA konflik yang terjadi yakni selish paham
atau pertentangan diantara karyawan yang disebabkan adanya
miskomunikasi antara kedua belah pihak. Melalui jalan
musyawarah bersama dan dengan cara kekeluargaan perusahaan
menanggapi dan menyelesaikan persetruan yang terjadi antara
kedua belah pihak. Dengan cara demikian maka karyawan dapat
merespon dengan baik dan dapat menjalankan persetujuan bersama
untuk menjaga agar tidak terjadi hal yang serupa. Dalam hal hak

kewajiban perusahaan memberikan jaminan kesehatan dan
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diharuskan menjalankan tugas sesuai dengan peranya masing-

masing, sehingga kenyamanan bisa dirasakan oleh setiap karyawan.

d. Supervisior
Nama : Supardi
Jabatan . Supervisior

Jenis kelamin : L

Alamat : JI. Mayor Sujadi No. 85 Tulungagung
Tempat : Manggala Jaya Gas

Tanggal : Rabu, 11 Maret 2020

Waktu :10.00 WIB

Penulis memiliki berkesempatan mewawancarai bapak
Supardi di bengkel armada PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung
tepatnya di JI. Mayor Sujadi No. 20b, dusun Manggisan desa
Plosokandang Kec. Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Pada
kesempatan tersebut penulis mewawancarai narasumber mengenai
konflik yang ada pada PT. Manggala Jaya Gas dan prosedur

penyelesaiannya dan berikut adalah hasil dari wawancaranya:*?

53 Hasil wawancara dengan supervisior MJG bapak SP di bengkel armada MJG pada
rabu, 11 Maret 2020 pada pukul 10.00 WIB
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Tabel 4.7

No. | pertanyaan Hasil Wawancara

Untuk konflik yang terjadi menurut saya hampir
1 A

tidak ada.

Hal itu dikarenakan saya sikapi dengan cara
2 B

kekeluargaan.

Dengan cara menekankan para karyawan untuk
3 C menaati peraturan yang ada agar aman-aman

saja.

Dengan melalui jalan musyawarah dan mencari
4 D kesepakatan secara bersama-sama untuk mencari

jalan tengahnya.

Untuk respon para karyawan setuju-setuju saja
¥ - dan menerima dengan baik.

Untuk menjaga agar tidak terjadi hal serupa maka
6 F semua kesepakatan dijadikan peraturan yang

disetujui bersama dan untuk ditaati.

Untuk langkah awal yaitu ditegur oleh manajer
7 G masing-masing, bila masih belum bisa maka akan

dipanggil SDM.
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Hak yang diperoleh oleh karyawan tentunya gaji
atau upah, uang makan, jaminan kesehatan dan
BPJS Ketenagakerjaan serta beasiswa untuk anak
karyawan. Dan kewajibannya yaitu
tanggungjawab atas kendaraan yang dipegang

dan mematuhi aturan kerja.

Kenyamanan kerja disini tentunya sangat
nyaman, sudah 11 tahun bekerja dan dapat
memenuhi kebutuhan hidup dan kesejahteraan

terjamin.

Sangat mendukung untuk kerja lebih kondusif
10 J
karena ditetapkan dengan kesepakatan bersama.

Bapak SP mengungkapkan bahwa konflik yang terjadi
hampir tidak ada kerena beliau sikapi sebagi keluarga dan hal yang
wajar, hal tersebut terjadi kerena penekanan kepada karyawan
untuk menaati peraturan yang ada. Bilapun ada konflik perusahaan
menanggapi dengan sebaik mungkin melalui jalan musyawarah dan
kesepakatan bersama-sama untuk mencari jalan tengahnya
sehingga para karyawan dengan sangan baik merespon dan
menerima kebijkan yang diberikan. Para karyawan juga
mendapatkan hak upah, jaminan kesehatan dan beasiswa untuk

anak karyawan, selain daripada itu juga memiliki kewajiban
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menjaga kendaraan yang dipegang dan menjalankan tugas sebaik
mungkin. Untuk kenyamanan kerja yang diraasakan dapat
dikatakan sangat nyaman, dengan sistem kekeluargaan yang

diterapkan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Supervisior
Nama : Purwahono
Jabatan : Supervisior

Jenis kelamin : L

Alamat :JI. Bali No.74B, Blitar
Tempat : Manggala Jaya Gas
Tanggal : Rabu, 11 Maret 2020
Waktu :11.45WIB

Penulis memiliki berkesempatan mewawancarai bapak
Purwahono di bengkel armada PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung tepatnya di JI. Mayor Sujadi No. 20b, dusun
Manggisan desa Plosokandang Kec. Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung. Pada kesempatan tersebut penulis mewawancarai

narasumber mengenai konflik yang ada pada PT. Manggala Jaya
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Gas dan prosedur penyelesaiannya dan berikut adalah hasil dari

wawancaranya:>*

Tabel 4.8

No. | Pertanyaan

Hasil Wawancara

Untuk konflik yang terjadi diantaranya mengenai
jadwal yang dadakan dan perputaran arah
distribusi sehingga menjadi pertentangan antara

kru dan admin.

Biasanya disebabkan dari prinsip manajer dan

komunikasi yang kurang baik.

Kasus dan konflik tersebut dikelola melalui

masukan-masukan yang ada.

Ditanggapi dan diselesaikan oleh perusahaan
melalui jalan rapat musyawarah bersama-sama

dan sistem kekeluargaan.

Respon dari karyawan sendiri terkadang
merasakan keluh kesah, namun juga tetap
menerima untuk menjadi lebih baik dan tentunya

lebih nyaman antar karyawan dalam bekerja.

Untuk menjaga dari hal yang serupa dengan

diadakan komunikasi antara manajer dengan

% Hasil wawancara dengan supervisior MJG bapak PW di bengkel armada MJG pada
rabu, 11 Maret 2020 pada pukul 11.45 WIB
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karyawan, dan  menetapkan hasil  dari

kesepakatan bersama.

Untuk mengatasi karyawan yang susah
dikondisikan dengan dipanggil diberi peringatan
dan di berikan arahan, selain itu juga dimutasi

posisi kerja.

Hak tentunya gaji, uang makandan jaminan
kesehatan. Kewajiban karyawan yakni merawat
kendaraan, mematuhi peraturan perusahaan dan
menjaga barang muatan. Hak dan kewajiban

sudah diterima oleh karyawan dan dilaksanakan.

Nyaman, kesejahteraan lebih terjamin dan juga
dapat menutupi kebutuhan serta suasana kerja

yang cocok.

10

Sangat bisa dalam menjadikan suasana kerja
lebih kondusif, sebab sama-sama enak dan

bekerja dengan santai.

Menurut bapak PW sebagai supervisior konflik yang

terjadi yakni mengenai pemberian jadwal yang dadakan dan

pemberian rute yang kurang tepat dengan arah yang sebelumnya

yang akhirnya muncul pertentangan antar karyawan hal itu terjadi

karena hubungan komunikasi yang kurang baik. Melalui jalan
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musyawarah dan sistem kekeluargaan perusahaan menanggapi dan
menyelesaikan konflik yang terjadi untuk mencari jalan terbaik.
Dengan menerima masukan-masukan dari para karyawan dan
dijadikan kesepakatan bersama sehingga para karyawan merespon
dan menerima dengan baik serta dapat menjalankan kebijakan
untuk menjaga agar tidak terjadi hal yang serupa. Para
karyawanpun memiliki hak berupa jaminan kesehatan dan
kewajiban untuk merawat kendaraan dan menjaga barang muatan
serta mematuhi peraturan yang ada. Untuk kenyamanan kerja selalu
dirasakan larena kesejahteraan lebih terjamin, suasana kerja yang
cocok dan dari peraturan yang disepakati bersama bisa membuat

suasana kerja menjadi lebih kondusif.

Sales
Nama : Agus Purwahono
Jabatan : Sales

Jenis kelamin : L

Alamat : Kalangan Ngunut
Tempat : Manggala Jaya Gas
Tanggal : Rabu, 11 Maret 2020
Waktu :11. 10 WIB

Penulis memiliki berkesempatan mewawancarai bapak

Agus Purwahono di bengkel armada PT. Manggala Jaya Gas
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Tulungagung tepatnya di JI. Mayor Sujadi No. 20b, dusun
Manggisan desa Plosokandang Kec. Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung. Pada kesempatan tersebut penulis mewawancarai
narasumber mengenai konflik yang ada pada PT. Manggala Jaya
Gas dan prosedur penyelesaiannya dan berikut adalah hasil dari
wawancaranya:>®

Tabel 4.9

No. | pertanyaan Hasil Wawancara

Konflik yang pernah muncul mengenai ketepatan
waktu dan mengenai jadwal yang tidak sesuai
kondisi rute kru yang menjadikan pertentangan

antar karyawan.

Hubungan komunikasi yang kurang baik,
2 B pemberian informasi yang kurang dan terkadang

dadakan.

Konflik yang terjadi selalu dikelola dengan jalan

yang terbaik yakni dengan cara kekeluargaan.

Perusahaan menanggapi konflik cukup baik dan
diselesaikan secara bersama-sama, selain dengan
cara kekeluargaan juga diadakan musyawarah

mufakat bersama-sama.

% Hasil wawancara dengan supervisior MJG bapak AP di bengkel armada MJG pada
rabu, 11 Maret 2020 pada pukul 11.10 WIB
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Respon para karyawan cukup baik karena

diselesaikan sesama teman karyawan.

Untuk menjaga dari hal yang serupa dengan
menaati aturan-aturan yang menjadi kesepakatan

bersama.

Dalam menangani karyawan yang suasah
dikondisikan dengan cara diingatkan dan
dinasehati serta diberikan SP bila masih belum

ada perubahan.

Hak yang diperoleh yakni gaji, jamkes dan
makan. Kemudian keajiban yang ditetapkan
seperti bekerja dengan baik sesuai peraturan dan
menjaga pangkalan atau pelanggan. Untuk
keseluruhan sudah diberikan dan berusaha

melaksanakan kewajiban.

Bekerja disini antara nyaman dan tidak, namun
bila menanggapi setiap hal dengan santai bisa

dirasakan nyaman dalam bekerja.

10

Peraturan-peraturan  yang  diberikan  bisa

mendukung jalannya pekerjaan lebih kondusif.
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Bapak AP sebagai sales mengungkapkan dalam
wawancaranya bahwa konflik yang terjadi yaitu mengenai
ketepatan waktu dan pembagian jadwal yang tidak pasti yang
mengakibatkan adanya pertentangan antar karyawan hal itu terjadi
karena hubungan komunikasi yang kurang baik dan pemberian
informasi yang kurang dan terkesan dadakan. Dikelola dengan cara
terbaik melalui musyawarah dan diselesaikan secara bersama-sama
dan secara kekeluargaan sehingga respon karyawan cukup baik
dalam menerima keputusan yang diberikan dan dapat menaati
peraturan dari hasil keputusan bersama untuk menjaga agar tidak
terjadi lagi hal yang serupa. Para karyawan memiliki hak berupa
gaji, makan dan jaminan kesehatan serta kewajiban dalam
menjalankan peran sebaik mungkin dan menjaga pangkalan atau
pelanggan. kemudian bekerja disini yang dirasakan yakni antara
nyaman dan tidak, namun bila menanggapi setiap hal dengan santai
bisa dirasakan nyaman dalam bekerja serta eraturan-peraturan yang

diberikan bisa mendukung jalannya pekerjaan lebih kondusif.

C. Analisis Data
Pada suatu sistem manajemen memungkinkan seluruh rangkaian
aktivitas perusahaan dapat dilakukan secara teratur dan terjadwal
sebagaimana yang telah direncakan. Aktivitas yang teratur dan terjadwal

ini mencangkup segala aktivitas baik manusia sebaga pekerjanya maupun
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mesin sebagai tenaga pembantunya. Pengorganisasian pekerja dalam
perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting, dikarenakan para
pekerja atau para karyawan merupakan aktor yang memiliki peran penting
dalam aktivitas perusahaan tersebut.

Karyawan yang dimiliki oleh setiap perusahaan memiliki niali aset
tersendiri yang tidak bisa digantikan secara spontan oleh sesuatu hal
tenaga yang sama sekali baru. Banyak upaya perusahaan dalam menjaga
loyalitas kerja dari para karyawan yang dilikinya, baik secara manajerial
ataupun struktural yang dapat dipadukan untuk mencetak karyawan yang
sesungguhnya. Dengan loyalitas tinggi dari seorang karyawan perusahaan
akan mendapat banyak keuntungan baik secara finansial ataupun moral,
bagi karyawan loyalitas merupakan konsekuensi dari seseorang sebagai
karyawan di suatu perusahaan. Dengan mulai bekerja disuatu perusahaan,
karyawan harus mendukung tujuan-tujuan perusahaan, karena sebagai
karyawan ia melibatkan diri untuk merealisasikan tujuan-tujuan tersebut,
dan karena itu pula ia harus menghindari segala sesuatu yang bertentangan
dengannya.®® P.T Manggala Jaya Gas sebagai salah satu perusahaan yang
berdiri dalam naungan Mayangkara Group selalu memiliki corak dan ciri
khas sebagaimana Mayangkara Group yang telah dikenal oleh banyak
masyarakat luas.

PT. Manggala Jaya Gas sedemikian rupa menciptakan lingkungan

kerja dan tata ruang yang ditujukan untuk kenyamanan kerja karyawan

% K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, Edisi Revisi,(Yogyakarta: Kanisius 2013). HIm 188
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sehingga dapat memudahkan dalam pengawasan dan memudahkan juga
dalam karyawan bekerja. Penataan tempat kerja yang diterapkan PT.
Manggala Jaya Gas memiliki dampak tersendiri bagi para pekerja, seoalah
menjadi pendorong dan penyemangat yang dapat menemani suasana kerja.
Karena dengan memberikan fasilitas dan tempat kerja yang baik
merupakan salah satu bentuk penghargaan yang dirasakan langsung
dampaknya oleh setiap karyawan, sehingga loyalitas karyawan bisa
terpupuk seiring jalannya waktu.

Banyak faktor pendukung dalam suatu lingkup perusahaan untuk
mendukung suasana kerja para karyawan agar tetap kondusis dan sesuai
prosedur yang berlaku. Berbagai cara sangat mungkin dilakukan untuk
menjaga hal tersebut, baik dengan pemberian peraturan ataupun dengan
membimbing rasa tanggungjawab para karyawan terhadap pekerjaan,
perusahaan dan kepada tuhan yang maha esa.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa PT. Manggala
Jaya Gas dan umumnya di lingkup Mayangkara Group nilai-nilai
kemanusiaan menjadi faktor penting bagi pandangan perusahaan. Nilai
kemanusiaan seolah menjadi salah satu tanggungjawab yang harus
diberikan kepada yang hak olen Mayangkara Group. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Mayangkara Group khususnya PT. Manggala
Jaya Gas sangat mengedepankan apa saja yang dapat mendukung para
karyawannya untuk menjadi pribadi yang lebih baik, baik secara spiritual,

moral bahkan finansial. Religiusitas atau yang disebut agamis, merupakan
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ciri dari Mayangkara Group dan khususnya di PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung dan seolah menjadi suatu identitas yang menjadi prioritas
yang diharusnya untuk semua pihak yang bergabung dalam lingkup
Mayangkara Group.>’ Hal tersebut dapat dilihat diberbagai kegiatan yang
diharuskan untuk seluruh karyawan tanpa terkecuali, mulai dari kegiatan
sholat berjama’ah, mengaji hingga adanya gqiyamul-lail dan tausiyah
disepertiga malam melalui aplikasi whattapps yang diadakan rutin setiap
hari.®

Sebab sudah menjadi prinsip yang mendasar bahwasannya bekerja
bukanlah semata untuk mencari upah dan nafkah semata, namun bekerja
merupakan ajang dan kesempatan untuk melaksanakan ibadah kepada
Allah SWT. Maka dari situ sudah tampak bahwasanya keuntungan
bukanlah target utama dan satu-satunya yang ingin dicapai namun
kebahagiaan didunia dan kemuliaan sepenuhnya di akhirat yang menjadi
ruh penyemangat bagi para karyawan. Target perusahaan dalam membina
para karyawan untuk mendekatkan diri kepada Allah yaitu untuk mengajak
kepada jalan yang telah ditetapkan oleh agama, namun jauh daripada itu
yaitu guna meningkatkan rasa syukur, rasa amanah, dan meningkatkan
disiplin disetiap diri para karyawan. Dengan kebijakan-kebijakan tersebut
terbukti memiliki peran yang sangat nyata dan dapat langsung dirasakan

dalam seiringnya waktu, baik bagi perusaan atau bagi para karyawan.

%" Hasil observasi peneliti di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung, pada hari senin
tanggal 30 Desember 2019 pukul 10.30

%8 Hasil wawancara dengan dengan bapak AW dan saudari MA di PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung, pada hari selasa tanggal 31 Desember 2019 pukul 11.05
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Sebagaimana dalam pandangan islam, bekerja dan berwirausaha
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap
manusia, karena keberadaannya sebagi khilafah yang memiliki
tanggungjawab untuk menjaga dan memakmurkan seisi bumi kearah yang
lebih baik. Cukup tepat dan efektif kebijakan yang diambil oleh
Mayangkara Group, menekankan jiwa-jiwa keagamaan untuk mencapai
kemaslahatan bagi setiap pekerja dalam menjalankan tugasnya dengan
lebih tanggungjawab dan displin serta menghindarkan dari konflik yang
tidak diinginkan. Jadi analisa dari peniliti, melalui nilai-nilai islam yang
mulia sedikit demi sedikit jiwa para karyawan mulai disentuh dengan
kelembutan ajaran agama islam. Dengan langkah tersebut maka akan
memudahkan bagi perusahaan untuk mengontrol dan mengarahkan para
karyawan untuk selalu disiplin dan tetap bekerja sesuai dengan garis yang
telah ditetapkan. Namun keuntungan tersebut nyatanya juga dirasakan
secara langsung oleh seluruh karyawan yang menjadi bagian di PT.
Manggala Jaya Gar Tulungagung, yang menjadikan kepribadian menjadi
lebih baik dan lebih tenang, baik dalam keadaan bekerja maupun diluar
jam kerja dikehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan para
narasumber menghasilkan berbagai fakta dan data dilapangan, yang
memungkinkan untuk mengungkap terhadap fokus penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, dan berikut adalah analisis dari data sesuai dengan

poin fokus penelitian:
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1. Konflik yang pernah terjadi di PT. Manggala Jaya Gas

Ada berbagai konflik yang mungkin dapat terjadi dalam suatu

perusahaan, hal yang tidak mungkin bilamana suatu perusahaan

berjalan akan selalu sesuai dengan apa yang di rencanakan. Demikian

juga sebagai suatu perusahaan PT. Manggala Jaya Gas yang memiliki

beberapa karyawan dengan latar belakang yang berbeda, tentunya

sangat mungkin hal yang tidak direncanakan akan muncul dalam

dalanya operasional persahaan. Dan berikut adalah berbagai konflik

yang pernah terjadi dalam lingkup kerja karyawan di PT. Manggala

Jaya Gas yang dapat peneliti kumpulkan dari hasil wawancara dari

beberapa narasumber:

Tabel 4.10

No. Sumber

Hasil Wawancara

AR (manajer

Untuk kasus atau konflik terbilang jarang

terjadi di Manggala Jaya Gas, untuk konflik

1. yang pernah diantaranya yaitu pertentangan
agen)
antara kru dan admin mengenai pemberian
rute, dan jadwal.
Untuk konflik yang terjadi yaitu perselisihan
FH (kepala
2. antar karyawan satu dengan yang lain
gudamg)

mengenai jadwal dan ketepatan waktu.
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AW (kepala

bengkel)

Untuk kasus yang terjadi yaitu mengenai
keluhan yang tidak segera ditangani sehingga
menimbulkan perselisihan antar karyawan,
dan mengenai perawatan kendaraan yang
mana salah satu pihak menuntut kendaraan

agar selalu siap karena demi efisiensi waktu.

MA

(karyawan)

Kres dan pertentangan antar karyawan, jadwal
dan mis komunikasi pada lembar keluhan

sopir.

JR (mekanik)

Untuk konflik yang terjadi yaitu pada
kendaraan masing-masing pada saat meminta
service secepatnya Yyang mengakibatkan

pertentangan antar karyawan.

SA (security)

Untuk konflik yang terjadi yaitu pertentangan

dan selisih paham diantara karyawan.

SP

(supervisior)

Untuk konflik yang terjadi menurut saya

hampir tidak ada.

PW

(supervisior)

Untuk konflik yang terjadi diantaranya
mengenai  jadwal yang dadakan dan
perputaran arah distribusi sehingga menjadi

pertentangan antara kru dan admin.
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Konflik yang pernah muncul mengenai
ketepatan waktu dan mengenai jadwal yang
9. AP (sales)
tidak sesuai kondisi rute kru yang menjadikan

pertentangan antar karyawan.

Dari paparan data wawancara di atas menunjukan berbagai
konflik yang pernah terjadi di PT. Manggala Jaya Gas dalam lingkup
kerja karyawan dari berbagai pendapat para narasumber dilapangan.
Dalam mencegah suatu konflik PT. Manggala Jaya Gas sudah
semaksimal mungkin untuk meminimalisir, dengan menerapkan
lingkup kerja yang sedemikian rupa demi kenyamanan dalam bekerja.
Namun dalam berjalannya waktu konflik yang tidak diinginkan dapat
terjadi karena berbagai hal, walaupun tidak dikatakan serius tetapi
dapat juga juga mengusik kondusifitas aktifitas kerja karyawan.

Untuk konflik yang terjadi di PT. Manggala Jaya Gas
sebenarnya sangat minim sekali karena diterapkan sistem
kekeluargaan, demikian pernyataan dari bapak Agung Ari Saputro
sebagai manajer agen dan bapak Supardi. Pertentangan antar
karyawan yang menjadi permasalahan hingga dapat menimbulkan
berbagai konflik yang berkepanjangan, hal tersebut yang sangat sering
terjadi di PT. Manggala Jaya Gas sebagaimana di ungkapkan oleh
para narasumber. Selain dari pertentangan antar karyawan, konflik

miskomunikasi, pembagian jadwal dan rute merupakan permasalahan
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yang menjadi inti permaslahan yang menjadikan kenyamanan dalam
bekerja terganggu.

Jadi dapat dijelaskan bahwa konflik yang pernah terjadi dan
dapat mengganggu kenyamanan Kkerja karyawan sebagaimana
disebutkan dalam wawancara yakni pertentangan dan perselisihan
antar karyawan dalam bekerja yang mementingkan kehendak sendiri,
pemberian jadwal dan rute yang tidak sesuai dengan kondisi karyawan
sehingga menjadi permasalahan yang berlanjut sampai ditemukan titik
tengahnya. Hal-hal tersebutlah yang menjadi polemik dalam bekerja
setiap karyawan di PT. Manggala Jaya Gas, selain mengganggu
jalannya pekerjaan, ketenangan dan legowo dalam bekerja juga dapat
kondusifitas bekerja menjadi terusik.

. Sebab munculnya konflik di PT. Manggala Jaya Gas

Terkesan sangat tidak mungkin bila suatu peristiwa ataupun
suatu konflik yang terjadi dalam suatu perusahaan tidak terdapat sebab
yang mengakibatkan munculnya suatu konflik. Peneliti telah
melakukan wawanca terkait dengan sebab munculnya beberapa konflik
yang terjadi di PT. Manggala Jaya Gas dan berikut adalah hasil dari
beberapa narasumber terkait hal tersebut:

Tabel 4.11

No. Sumber Hasil Wawancara

AR (manajer | Konflik itu bisa muncul karena adanya

agen) komunikasi yang kurang baik yaitu mis
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komunikasi,  floting,  kesles, masalah

pemberian jadwal dan rute distribusi gas.

FH (kepala

gudamg)

Konflik bermunculan karena terjadinya
komunikasi yang kurang baik, keterlambatan
para kru pada waktu yang telah ditetapkan,

dan ingkar janji atas yang dibuat bersama.

AW (kepala

bengkel)

Beberapa sebab munculnya konflik terjadi
diantaranya yaitu mis komunikasi yang terjadi
diantara kedua belah pihak dan kurangnya

koordinasi.

MA

(karyawan)

Beberapa konflik yang terjadi sering
disebabkan oleh salah tompo (salah terima)

dan cara komunikasi yang kurang baik.

JR (mekanik)

Konflik-konflik tersebut bisa bermunculan
karena terjadinya komunikasi yang tidak baik

antara kedua belah pihak.

Konflik tersebut bisa bermunculan karena

SA (security) | hubungan komunikasi antara kedua belah
pihak.
sp Hal itu dikarenakan saya sikapi dengan cara

(supervisior)

kekeluargaan.
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Biasanya disebabkan dari prinsip manajer dan

PW
8. I :
(supervisior) komunikasi yang kurang baik.
Hubungan komunikasi yang kurang baik,
9. AP (sales) | pemberian informasi yang kurang dan

terkadang dadakan.

Konflik yang terjadi di PT. Manggala Jaya Gas memiliki
berbagai macam sebab yang mengakibatkan timbulnya suatu
permasalahan yang dapat mengganggu suasana kerja yang kondusif.
Dari hasil wawancara di atas dapat digambarkan bahwa konflik-
konflik di PT. Manggala Jaya Gas dapat terjadi dikarenakan adanya
hunbungan komunikasi yang kurang baik sehingga terjadilah
perputaran informasi di antara pihak yang berkepentingan tidak efektif
dan mengakibatkan timbulnya suatu permasalahan dan kurangnya
saling menyadari. Selain dari sebab itu koordinasi dan pemberian
informasi mengenai jadwal dan rute juga seringkali menjadi pangkal
dari sebuah konflik di PT. Manggala Jaya Gas hal itu seringkali dilatar
belakangi munculnya salah tompo (salah terima) daripada karyawan
yang berada dilapangan ucap mbak Marita Anggraini dalam
wawancaranya. Namun bagi bapak SP tidak hal yang serius yang ia
anggap sebagai pemicu munculnya suatu konflik karena baginya

bekerja dengan suasana yang nyaman dan dalam sistem kekeluargaan,
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hal itu sebagaimana ujarnya dalam wawancara “Hal itu dikarenakan

saya sikapi dengan cara kekeluargaan™.

Jadi konflik yang terjadi di PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung jika dilihat dari hasil wawancara di atas konflik bisa
terjadi karena berbagai hal yang melatar belakanginya. Namun penulis
menyimpulkan  konflik-konlfik bermunculan karena hubungan
komunikasi yang kurang baik, masalah pemberian jadwal dan rute dan
karena ego dari karyawan itu tersendiri. Hal tersebut sering terjadi
karena koordinasi yang kurang efektif sebagimana di ungkapkan

bapak AW dalam wawancaranya.

Langkah perusahaan dalam menyelesaikan konflik yang terjadi
Langkah suatu perusahaan dalam menangani konflik yang
terjadi diantara para karyawan merupakan kebijakan yang sangat
sensitif dan fatal. Apabila sebuah perusahaan salah dalam mengambil
langkah dalam menangani sebuah konflik maka dipastikan akan
memiliki dampak yang tidak baik bagi perusahaan sendiri. Perlu
banyak pertimbangan yang harus diperhatikan dalam suatu perusahaan
dalam menangani terjadinya suatu koflik, kedinginan hati dan
ketenangan serta pengalaman bagi pihak yang terkait sangat diperlukan
untuk menentukan kebijakan. Dan berikut merupkan paparan hasil
wawancara di PT. Manggala Jaya Gas yang berkaitan bagaimana PT.
Manggala Jaya Gas Tulungagung dalam mengelola konflik-konflik

yang terjadi didalamnya:
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Tabel 4.12

No.

Sumber

Hasil Wawancara

AR (manajer

agen)

Di PT. Manggala Jaya Gas menerapkan
prosedur dengan memanggil kedua pihak
yang bersangkutan untuk dilakukan mediasi
dan mencari solusi untuk menyelesaikan
konflik  tersebut. Dengan mengadakan
evaluasi setiap ada permasalahan dan
introfeksi diri dengan duduk bareng untuk
menyelesaikan masalah dan musyawarah
bersama  untuk  kedepanya. Dengan
melibatkan para karyawan setiap ada
permasalahan sehingga respon dari karyawan
sangat baik karena untuk keputusan yang

dibuat merupakan persetujuan bersama.
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FH (kepala

gudamg)

Dengan  melakukan  pembinaan  pada
karyawan yang melakukan pelanggaran dan
mencari ~ solusi  bersama.  Perusahaan
menanggapinya dengan cara musyawarah,
pemberian surat peringatan, dan diikutkan
acara MESM (Management Emotional
Spiritual Mayangkara). Para karyawan
menerima dengan baik karena penyelesaian
masalah diutamakan dengan sikap
kekeluargaan, dan menerapkan prinsip asah,
asih, asuh serta tidak condong kepada
karyawan tertentu. Dengan menekankan
peraturan yang telah disepakati bersama
secara kekeluargaan, mengingatkan melalui
aplikasi WA, dan memberitahukan mengenai

jam kerja.

AW (kepala

bengkel)

Untuk konflik dikelola dari dasar terlebih
dahulu vyaitu saling bertemu kemudian
berkomunikasi untuk mencari jalan tengahnya
dan mufakat bersama. Dengan diselesaikan
dari paling bawah yaitu seperti mediasi dan
musyawarah bersama, kemudian naik tingkat

SDM hingga kepada direksi. Dengan
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menerapkan kesepakatan yang telah dibuat
bersama, dengan membenahi administratif
seperti ceklist kendaraan, verifikasi, dan

laporan rekam jejak kendaraan.

MA

(karyawan)

Perusahaan mengelola kasus tersebut dengan
prosedur dari  bawah untuk  saling
dipertemukan dan  dikumpulkan  untuk
dilakukan mediasi. Perusahaan langsung
menanggapi dalam sebuah kasus, dengan cara
musyawarah mufakat untuk menyelesaikan
kasus-kasus yang terjadi untuk menekankan
sistem kekeluargaan. Respon dan tanggapan
dari para karyawan cukup bagus karena dapat
memudahkan para karyawan sendiri. Dan
untuk menjaga agar tidak terjadi lagi maka
diberikan nasehat-nasehat, kemudian
menerapkan kesepakatan bersama, dan sangsi

bila diperlukan.

JR (mekanik)

Kasus tersebut dikelola dengan jalan
musyawarah diantara kedua belah pihak yang
berseteru. Dengan mencari sumber dari
permasalahan dan dimusyawarahkan bersama-

sama untuk mufakat, agar tidak terjadi lagi
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maka perusahaan menekankan untuk saling
memegang kesepakatan bersama. Sedikit
berat hati, namun tetap beruasaha ikhlas dan

tetap terima demi kepentingan bersama.

SA (security)

Apabila kasus terjadi maka karyawan yang
bersangkutan akan di ingatkan. Perusahaan
menanggapinya dengan cara kekeluargaan
dan untuk penyelesainya dilakukan secara
musyawarah bersama. Mengenai respon

daripada para karyawan itu sangat baik.

SP

(supervisior)

Dengan cara menekankan para karyawan
untuk menaati peraturan yang ada agar aman-
aman saja. Dengan melalui jalan musyawarah
dan mencari kesepakatan secara bersama-
sama untuk mencari jalan tengahnya. Dan
untuk respon para karyawan setuju-setuju saja

dan menerima dengan baik.

PW

(supervisior)

Kasus dan konflik tersebut dikelola melalui
masukan-masukan yang ada. Ditanggapi dan
diselesaikan oleh perusahaan melalui jalan
rapat musyawarah bersama-sama dan sistem
kekeluargaan. Respon dari karyawan sendiri

terkadang merasakan keluh kesah, namun




113

juga tetap menerima untuk menjadi lebih baik
dan tentunya lebih nyaman antar karyawan

dalam bekerja.

Konflik yang terjadi selalu dikelola dengan
jalan yang terbaik yakni dengan cara
kekeluargaan. Perusahaan menanggapi
konflik cukup baik dan diselesaikan secara
9. AP (sales) | bersama-sama, selain dengan cara
kekeluargaan juga diadakan musyawarah
mufakat  bersama-sama. Respon  para
karyawan cukup baik karena diselesaikan

sesama teman karyawan.

Kebijakan dan pengambilan keputusan merupakan jalan yang
tidak mudah yang harus ditempuh bagi perusahaan dalam menanggapi
dan menyelesaikan suatu konflik. Berbagai aspek dan keadaan
haruslah menjadi sesuatu hal penting yang harus diperhatikan sebelum
menjatuhkan keputusan dalam penyelesaian konflik. Disetiap
perusahaan tentunya memiliki cara dan metode yang berbeda-beda
dalam menanggapi dan menyelesesaikan konflik yang terjadi.
Demikian juga PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung mempunyai ciri
tersendiri yang belum tentu dimiliki oleh perusahaan lain dalam

menanggapi dan menyelesaikan suatu konflik yang terjadi, terkhusus
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konflik antar karyawan dan devisi.Dari hasil wawancara dari
narasumber menggambarkan bagaimana PT. Manggala Jaya Gas
menanggapi dan menyelesaikan suatu konflik yang terjadi. Tentunya
hal itu tidak lepas dari prosedur yang diterapkan oleh Mayangkara
Group sebagai suatu ikatan perusahaan. Dengan mempertimbangkan
berbagai aspek PT. Manggala Jaya Gas mencoba berusaha
memberikan keputusan yang terbaik untuk semua pihak yang terkait.
Langkah yang diambil oleh PT. Manggala Jaya Gas tentunya tidak
akan memberatkan salah satu pihak, keadilan dan kenyamanan bagi
setiap karyawan selalu menjadi tujuan bagi setiap perusahaan.
Ditanggapi dari pihak paling bawah yakni pemimpin bagi
setiap devisi untuk diberikan nasehat dan dipertemukan kedua belah
pihak yang terkait. PT. Manggala Jaya Gas selalu menampung dan
memberikan ruang bagi setiap karyawan untuk mengutarakan
pendapat, masukan serta keluhan demi tercapainya kemaslahatan.
Dengan melakukan mediasi dan mencari solusi secara bersama-sama
meruapakan jalan yang menjadi pilihan di PT. Manggala Jaya Gas
untuk mananggapi berbagai kasus yang sekiranya masih bisa di
toleran.  Menyelesaikan  konflik  secara  kekeluargaan  dan
bermusyawarah, dari situ dapat dilihat bahwa PT. Manggala Jaya Gas
sangat memudahkan setiap karyawan untuk selalu mengambil langkah

dan memberikan kesempatan untuk memperbaiki dikemudian hari.
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Dari kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan di atas
memiliki dampak yang cukup baik, begitupun respon para karyawan
sangat menerima. Hal tersebut dikarenakan semua konflik yang masih
dalam linkgup wajar selalu diselesaikan dengan jalan kekeluargaan
melalui musyawarah bersama untuk mencarai mufakat dan
kesepakatan bersama-sama. Namun menurut bapak JR dan bapak PW
kebijakan yang diberikan perusahaan cukup memberatkan hati
baginya namun tetap mencoba menerima dan menjalaninya demi
kepentingan bersama.

Jadi PT. Manggala Jaya Gas menanggapi suatu konflik yang
terjadi tidak semata untuk kepentingan perusahaan saja, namun juga
memperhatikan keadaan dan posisi dari para karyawan yang
dimilikinya. Hal tersebut terlihat dari bagaimana perusahaan
melibatkan para karyawan dalam menyelesaikan setiap konflik yang
menimpa para karyawan. Dengan melakukan mediasi, memberikan
peringatan (surat teguran), arahan, melakukan musyawarah, hingga
memberikan fasilitas untuk mengontrol jiwa melalui program MESM
yang diberikan oleh perusahaan. Dan menerapkan keputusan yang
disepakati bersama-sama untuk menjaga agar suasana kerja dalam
perusahaan tetap kondusif dan tidak terjadi lagi hal-hal yang serupa
dikemudian hari. Sehingga para karyawan bisa nyaman menjalani
keputusan yang ditetapkan dan lebih mudah untuk mentaati peraturan

juga lebih mudah dalam mengingatkan.



